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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

BERDASARKAN KEPUTUSAN BERSAMA 

KEMENAG DAN KEMENDIKBUD  

TAHUN 1987 

 

Dalam penyusunan buku ini, sistem transliterasi yang digunakan 

mengacu pada Keputusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia 

Nomor 158 Tahun 1987 dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan 

Republik Indonesia Nomor 0543b/U/1987. Pedoman ini diberlakukan 

untuk penulisan istilah-istilah dalam bahasa Arab yang belum menjadi 

bagian dari kosakata baku Bahasa Indonesia.  Sementara itu, istilah Arab 

yang telah mengalami penyesuaian atau telah diadopsi ke dalam Bahasa 

Indonesia ditulis sesuai dengan bentuk bakunya sebagaimana tercantum 

dalam Kamus Linguistik maupun Kamus Besar Bahasa Indonesia 

(KBBI). Secara umum, ketentuan transliterasi tersebut dapat dijelaskan 

sebagai berikut: 

1. Konsonan 

Bunyi-bunyi konsonan dalam bahasa Arab yang pada sistem 

penulisan aslinya direpresentasikan dengan huruf Arab, dalam sistem 

transliterasi ini dituliskan dengan menggunakan huruf Latin, tanda 

diakritik, atau kombinasi keduanya. Tabel berikut menyajikan daftar 

huruf Arab beserta padanan transliterasinya ke dalam huruf Latin. 

Tabel 0. 1 Tabel Transliterasi Konsonan 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif  tidak dilambangkan tidak dilambangkan  ا

  Ba B Be ب

  Ta  T Te ت

 Sa  ṡ Es (dengan titik di ث

atas) 

  Jim  J  Je ج

 Ha  ḥ Ha (dengan titik di ح

bawah) 
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 Kha  KH Ka dan ha خ

 Dal  D De د

 Zal  Z zet (dengan titik di ذ

atas) 

  Ra  R Er ر 

  Zai  Z Zet ز 

  Sin  S Es س

 Syin  SY Es dan ye ش

 Sad  ṣ Es (dengan titik di ص

bawah) 

 Dad  ḍ De (dengan titik di ض

bawah) 

 Tha’ ṭ Te (dengan titik di ط

bawah) 

 Zha’  ẓ Zet (dengan titik di ظ

bawah) 

 Ain’ ’ Koma terbalik (di ع

atas) 

  Ghain  G Ge غ

  Fa’ F Ef ف

  Qaf  Q Qi ق

  Kaf  K Ka ك

  Lam  L El ل

  Mim  M Em م

  Nun  N En ن 

 Wau  W We و

  Ha’ H Ha ه

 Hamzah   `  Apostrof ء

 Ya’ Y Ye ي
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2. Vokal  

Tabel 0. 2 Tabel Transliterasi Vokal Tunggal, rangkap dan panjang 

Vokal Tunggal Vokal rangkap Vokal Panjang 

 ā = آ  a = أ
 ī = إي ai = أي i = إ
 ū = أو au = أو u = أ

 

3. Maddah  

Huruf maddah atau vokal panjang dalam bahasa Arab, yang 

ditandai dengan kombinasi antara harakat dan huruf, 

ditransliterasikan ke dalam huruf latin menggunakan huruf tertentu 

yang disertai tanda diakritik. Adapun bentuk transliterasinya adalah 

sebagai berikut: 

Tabel 0. 3 Tabel Transliterasi Maddah 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf 

Latin 

Nama 

.  َ .ا .  Fathah dan alif atau ya Ā a dan garis di atas ى.. 

.  َ  Kasrah dan ya Ī i dan garis di atas ى.

..  َ  Dammah dan wau Ū u dan garis di atas و.

 

Contoh : 

       qīla ق يْل             qāla  ق ال  

 yaqūlu ي  ق وْل        ramā   ر م ى

 

4. Ta Marbūṭah  

Ta marbūṭah (ة) adalah huruf yang memiliki bentuk khas di 

akhir kata dalam bahasa Arab. Dalam transliterasi, penulisan ta 

marbūṭah dibedakan menjadi dua bentuk tergantung pada posisinya 

dalam kata dan keadaan harakatnya, yaitu: 
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a. Ta Marbūṭah Hidup (diberi harakat atau tanwin) 

Jika ta marbūṭah berada pada akhir kata dan dibaca hidup 

(memiliki harakat atau tanwin), maka ditransliterasikan sebagai 

huruf /t/. 

Contoh: 

يل ةٌ م رْأ ةٌ   mar’atun jamīlatun →    جَ 

(karena kedua kata diakhiri tanwin, maka ta marbūṭah 

dilambangkan dengan “t”) 

b. Ta Marbūṭah Mati (berhenti atau waqaf) 

       Apabila huruf tā’ marbūṭah terletak di akhir kata dan 

dibaca secara waqaf (berhenti, tanpa harakat), maka 

transliterasinya menggunakan huruf /h/. 

Contoh:  

 Khadījah → خديجة

Karena kata tersebut diucapkan dengan waqaf, maka tā’ 

marbūṭah ditransliterasikan menjadi huruf “h”) 

 

5. Syaddah (Tasydid/Geminasi) 

      Syaddah adalah tanda dalam tulisan Arab yang 

menunjukkan adanya penggandaan atau penekanan bunyi konsonan 

(geminasi). Dalam transliterasi, huruf yang diberi syaddah dituliskan 

dengan huruf ganda, yaitu huruf tersebut diulang dua kali. 

Contoh: 

 Allāh → اللَّ  .1     

         (Huruf ل bersyaddah → ditulis “ll”) 

 Muḥammad → مُ  مّد .2    

         (Huruf م bersyaddah → ditulis “mm”) 

6. Kata Sandang (Alif-Lām atau Artikel) 

      Dalam bahasa Arab, kata sandang atau artikel ditandai 

dengan "al-" (ال), yang berfungsi untuk menunjukkan makna tertentu 

seperti kepastian atau keumuman pada suatu kata benda. Cara 
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transliterasinya dibedakan berdasarkan jenis huruf yang 

mengikutinya, apakah termasuk huruf syamsiyah atau qamariyah. 

a. Jika diikuti huruf Syamsiyah 

Huruf syamsiyah menyebabkan bunyi l dalam al- tidak 

terdengar, dan huruf berikutnya mengalami penggandaan. Dalam 

transliterasi, al- digantikan langsung dengan huruf ganda dari 

huruf berikutnya, disertai tanda sambung. 

Contoh: 

 asy-syamsu → الشّمْس  

 ar-rajulu → الرّج ل  

 as-sayyidah → السّي ِّد ة  

b. Jika diikuti huruf Qamariyah 

Huruf qamariyah tidak menggugurkan bunyi l dalam al-. 

Dalam transliterasi, al- tetap ditulis secara utuh dan dihubungkan 

dengan tanda hubung (-) dengan kata berikutnya. 

Contoh: 

 al-qamaru → الق م ر  

 ‘al-badī → الب د يع  

ل    al-jalāl → الج لَ 

7. Huruf Hamzah (ء) 

Hamzah merupakan huruf konsonan dalam bahasa Arab yang 

menandai hentakan suara. 

Hamzah di awal kata tidak ditulis dalam transliterasi. 

Contoh: 

 umirtu → أ م رْت  

Hamzah di tengah atau akhir kata ditulis dengan tanda apostrof (‘). 

Contoh: 

 syai’un → ش يْءٌ 
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ABSTRAK 

Ifaul Karomah. NIM. 2219039. Analisis Problematika 

Pembelajaran bahasa Arab Siswa Kelas VII di SMP NU Karangdadap 

Kabupaten Pekalongan. Skripsi. Program Studi Pendidikan Bahasa 

Arab, Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan, Universitas Islam Negeri 

K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan. Dosen Pembimbing: Dr. Abdul 

Basith, M.Pd. 

Kata kunci: Pembelajaran bahasa Arab, Problematika 

Pembelajaran.  

Proses pembelajaran bahasa Arab di tingkat sekolah menengah 

pertama sering kali menghadapi berbagai tantangan, baik yang berkaitan 

dengan aspek kebahasaan maupun faktor non-kebahasaan. Hal ini juga 

terjadi di SMP NU Karangdadap, di mana pembelajaran bahasa Arab 

belum sepenuhnya berjalan secara optimal. Kondisi tersebut melahirkan 

sejumlah hambatan yang berpengaruh terhadap motivasi dan hasil 

belajar siswa. Penelitian ini dilandasi oleh pertanyaan mengenai 

problematika yang muncul dalam pembelajaran bahasa Arab di kelas VII 

SMP NU Karangdadap, serta bagaimana upaya yang dilakukan untuk 

mengatasi hambatan tersebut. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

mengidentifikasi permasalahan yang ada dan menggambarkan langkah-

langkah yang ditempuh guna memperbaiki proses pembelajaran. Metode 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif kualitatif dengan 

teknik pengumpulan data melalui observasi langsung, wawancara 

mendalam dengan guru, serta dokumentasi. Pendekatan ini dipilih agar 

peneliti dapat memperoleh gambaran yang menyeluruh mengenai 

kondisi pembelajaran bahasa Arab secara nyata di lapangan. Data 

dianalisis dengan reduksi, penyajian, dan verifikasi untuk memperoleh 

gambaran mendalam serta objektif mengenai fenomena yang diteliti. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran bahasa Arab di kelas 

VII SMP NU Karangdadap masih menghadapi berbagai problematika, 

seperti rendahnya minat belajar siswa akibat anggapan bahwa bahasa 

Arab sulit, keterbatasan media pembelajaran, ketiadaan buku ajar, serta 

kurangnya dukungan lingkungan. Untuk mengatasi hal tersebut, guru 

berupaya memberikan motivasi belajar, menuliskan materi di papan tulis 

dan menyusun rangkuman sebagai pengganti buku ajar, memberikan 

hafalan kosakata sederhana, serta menghadirkan ice breaking berupa 

permainan seperti tebak kata dan kartu mufrodat guna menciptakan 

suasana belajar yang lebih menyenangkan. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang Masalah 

Pembelajaran adalah bentuk komunikasi yang kompleks, 

melibatkan berbagai unsur seperti individu, sumber daya, sarana, 

teknologi, serta serangkaian proses yang saling berinteraksi untuk 

mencapai tujuan instruksional. Dalam konteks ini, komponen yang 

terlibat dalam sistem pembelajaran meliputi peserta didik, pendidik, 

serta institusi pendidikan yang menaungi proses tersebut.  Dalam 

mengoptimalkan pembelajaran bahasa asing, guru berperan penting 

dalam menciptakan lingkungan belajar yang kondusif sehingga 

siswa dapat memperoleh hasil belajar yang maksimal. (Zalkamin & 

Fabrumari, 2019). Fokus utama pembelajaran bahasa asing adalah 

membekali siswa dengan keterampilan berkomunikasi secara 

efektif, baik dalam bentuk lisan maupun tulisan. Dalam konteks 

pendidikan, kemampuan tersebut dikenal sebagai keterampilan 

berbahasa. Empat aspek utama yang harus dikuasai dalam proses 

pengembangan keterampilan berbahasa meliputi mendengarkan, 

berbicara, membaca, dan menulis. (Hemann, 2011). 

Mempelajari bahasa Arab  tidak lepas dari beberapa 

problematika. Salah satu problematika tersebut adalah hambatan 

dalam pembelajaran bahasa Arab yang merupakan faktor yang 

berpotensi mengganggu kelancaran serta menghambat efektivitas 

proses belajar mengajar. Secara garis besar, kesulitan dalam 

mempelajari bahasa Arab dapat dibedakan menjadi dua jenis, yaitu 

tantangan yang berkaitan langsung dengan aspek kebahasaan 

(linguistik) dan yang bersifat di luar bahasa (non-linguistik). 

Permasalahan dalam pembelajaran (linguistik) muncul karena 

bahasa Arab sebagai bahasa yang bukan bahasa ibu dianggap rumit, 

terutama dalam hal bunyi, kosakata, dan susunan kata maupun 

kalimat. Sedangkan permasalahan non-linguistik mungkin 

disebabkan oleh kompetensi guru yang kurang, keterbatasan media 

pembelajaran, dan variabel internal seperti latar belakang 

pendidikan siswa, kurangnya pengetahuan kosa kata, dan kurangnya 
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dukungan lingkungan. Karena bahasa Arab bukan bahasa yang 

umum digunakan, bahasa ini dianggap sulit dan tidak populer.  

Empat keterampilan berbahasa, yakni istima’, kalam, qira’ah, dan 

kitabah, perlu dikuasai secara seimbang oleh siswa agar mampu 

memahami dan mengaplikasikan bahasa Arab dengan baik dalam 

berbagai konteks.  Hambatan utama dalam belajar bahasa Arab 

adalah keinginan dan kompetensi (Amaluddin, 2003). 

Observasi awal dan juga wawancara yang dilakukan peneliti 

kepada guru bahasa Arab pada bulan April 2025 terlihat adanya 

kesulitan belajar. Melalui hasil pengamatan dan analisis, peneliti 

menemukan adanya hambatan dalam pelaksanaan pembelajaran 

bahasa Arab di tingkat kelas VII SMP NU Karangdadap. Karena 

kelas VII merupakan titik awal siswa memasuki jenjang SMP, 

sehingga masih dalam tahap penyesuaian mata pelajaran 

terkhususnya bahasa Arab sehingga, difase ini biasanya 

problematika lebih banyak muncul karena siswa masih beradaptasi. 

Dan juga dari wawancara dengan guru bahasa Arab  beliau 

mengatakan : 

“Siswa kelas VII masih banyak yang lulusan SD mbak, ada 

sih yang sekolah madin di rumahnya. Namun, juga ada yang 

tidak. Jadi masih ada siswa yang sama sekali belum mengerti 

bahasa Arab.” 

 

Dari wawancara di atas menjelaskan masih banyak siswa 

dengan latar belakang tamatan SD. Dari situ juga menjadikan siswa 

kesulitan pada materi lanjutan bahasa Arab di kelas VII karena 

mereka belum memiliki kemampuan dasar bahasa Arab. Peneliti 

menemukan problem dari beberapa aspek yang pertama problem 

dari siswa yaitu motivasi rendah dalam belajar bahasa Arab, 

Kurangnya minat terhadap pelajaran karena dianggap sulit atau 

tidak menarik. Sedangkan problem dari guru yaitu kurangnya 

penggunaan media pembelajaran yang menarik. 

Peneliti juga menemukan problematika yaitu tidak hanya 

berasal dari aspek problem internal melainkan juga dari aspek 

problem eksternal yang mana sumbernya tidak beasal dari guru dan 
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siswa, melainkan juga dari lingkungan seperti halnya waktu belajar 

bahasa Arab terbatas, lingkungan sekolah atau keluarga tidak 

mendukung penggunaan bahasa Arab dan tidak adanya komunitas 

atau kegiatan ekstrakurikuler untuk bahasa Arab. 

Berkenaan dengan hal ini maka perlu dicari pemecahan 

problematika yang tepat. Berdasarkan permasalahan yang 

ditemukan, peneliti memutuskan untuk mengkaji permasalahan ini 

melalui sebuah penelitian yang diberi judul. “Analisis 

Problematika Pembelajaran Bahasa Arab Siswa Kelas VII di 

SMP NU Karangdadap Kabupaten Pekalongan” 

 

1.2. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan konteks masalah yang ditelaah pada latar 

belakang, maka permasalahan yang diidentifikasi adalah sebagai 

berikut: 

1. Latar belakang pendidikan siswa di SMP NU Karangdadap yang 

beragam, tidak seluruhnya berasal dari Madrasah Ibtidaiyah 

(MI), melainkan sebagian merupakan lulusan Sekolah Dasar 

(SD) berpotensi menimbulkan kesenjangan kemampuan, 

terutama saat mereka mulai belajar bahasa Arab untuk pertama 

kalinya. 

2. Kurangnya penguasaan mufrodat (kosakata) menjadikan siswa 

mengalami kesulitan dalam memahami materi dan mengikuti 

proses pembelajaran bahasa Arab secara optimal.  

3. Faktor waktu pembelajaran juga menjadi masalah, guru bahasa 

Arab mengeluh kekurangan waktu sehingga dalam penyampaian 

materi menjadi kurang maksimal. 

 

1.3. Rumusan Masalah 

Untuk memperoleh pemahaman yang mendalam terhadap 

permasalahan tersebut, penelitian ini merumuskan pertanyaan-

pertanyaan sebagai berikut: 

1. Bagaimana bentuk problematika yang muncul dalam 

pembelajaran bahasa Arab di kelas VII SMP NU Karangdadap? 
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2. Bagaimana upaya yang diterapkan dalam mengatasi 

problematika pembelajaran bahasa Arab di kelas VII di SMP NU 

Karangdadap? 

 

1.4. Manfaat Penelitian 

Pada dasarnya, penelitian ini bertujuan untuk menghimpun 

data yang relevan dengan permasalahan yang telah dirumuskan. 

Oleh karena itu, manfaat dari penelitian ini dapat diuraikan sebagai 

berikut:  

1. Menjelaskan berbagai bentuk kesulitan yang dialami oleh siswa 

kelas VII SMP NU Karangdadap Pekalongan dalam mempelajari 

bahasa Arab. 

2. Mendeskripsikan upaya yang dilakukan untuk mengatasi 

hambatan dalam proses pembelajaran bahasa Arab di kelas VII 

SMP NU Karangdadap Pekalongan. 

 

1.5. Kegunaan Penelitian 

Para peneliti mengantisipasi penerapan berikut untuk penelitian ini: 

1. Kegunaan Teoretis 

a. Penelitian ini memberikan kontribusi teoretis untuk 

pengembangan metode pengajaran bahasa Arab di tingkat 

sekolah menengah pertama. 

b.  Hasil penelitian ini dapat dijadikan acuan bagi penelitian 

berikutnya yang membahas pendekatan efektif dalam 

pengajaran bahasa Arab. 

c. Hasil penelitian ini dapat dimanfaatkan oleh guru bahasa Arab 

dalam menentukan metode pembelajaran yang tepat untuk 

mengatasi problematika khususnya peserta didik di kelas VII 

SMP NU Karangdadap. 

2. Kegunaan Praktis 

a. Bagi siswa 

Hasil penelitian ini dapat membantu siswa dalam 

meningkatkan motivasi belajar dan mengembangkan strategi 

untuk mengatasi kesulitan dalam memahami bahasa Arab. 
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b. Untuk siswa 

Penelitian ini mendorong siswa untuk lebih memahami 

dan mengatasi permasalahan dalam mempelajari bahasa Arab. 

c. Untuk sekolah 

Studi ini memberikan rekomendasi bagi sekolah untuk 

menawarkan fasilitas yang mempromosikan pembelajaran 

bahasa Arab. 

d. Untuk para peneliti 

Peningkatan ilmu pengetahuan sebagai bekal 

pengajaran dan peningkatan pemahaman dalam bidang 

pengajaran agar dapat menjalankan misinya dengan baik. 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1. Simpulan 

Berdasarkan hasil analisis terhadap problematika dan upaya 

yang dilakukan dalam pembelajaran bahasa Arab di kelas VII SMP 

NU Karangdadap, dapat disimpulkan bahwa: 

1. Berdasarkan hasil penelitian mengenai problematika 

pembelajaran bahasa Arab di kelas VII SMP NU Karangdadap 

dapat disimpulkan bahwa hambatan pembelajaran terbagi 

menjadi dua aspek, yaitu linguistik dan non-linguistik. Hambatan 

linguistik meliputi kesulitan siswa dalam mengenali bentuk huruf 

Arab, memahami kosakata (mufradāt), serta menyusun kalimat 

karena minimnya penguasaan dasar ilmu nahwu dan sharaf. 

Sementara itu, hambatan non-linguistik mencakup rendahnya 

minat dan motivasi belajar siswa, latar belakang pendidikan yang 

beragam (khususnya lulusan SD umum), keterbatasan bahan ajar, 

serta minimnya sarana dan prasarana pendukung pembelajaran.  

2. Untuk mengatasi hambatan tersebut, guru bahasa Arab 

melakukan berbagai upaya, antara lain memberikan motivasi dan 

pendekatan personal kepada siswa, menggunakan media 

pembelajaran yang menarik dan menyenangkan, memberikan 

latihan serta tugas secara konsisten, menyediakan materi 

tambahan sebagai pengganti buku paket, menciptakan suasana 

kelas yang interaktif, serta menjalin komunikasi dengan orang tua 

agar mendukung kegiatan belajar di rumah. Upaya tersebut 

menunjukkan peran guru yang aktif dan kreatif dalam 

meningkatkan kualitas proses dan hasil belajar bahasa Arab 

secara berkelanjutan. 

5.2. Saran 

1. Bagi Guru Bahasa Arab 

Diharapkan dapat terus mengembangkan metode 

pembelajaran yang bervariasi dan interaktif, serta menyesuaikan 

pendekatan dengan latar belakang kemampuan siswa. Guru juga 
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perlu rutin memberikan penguatan motivasi agar minat siswa 

terhadap bahasa Arab meningkat. 

2. Bagi Siswa 

Diharapkan memiliki kesadaran dan kemauan untuk belajar 

bahasa Arab secara mandiri, membiasakan diri menghafal 

mufrodat, dan aktif dalam proses pembelajaran agar keterampilan 

berbahasa Arab dapat meningkat secara bertahap. 

3. Bagi Sekolah 

Pihak sekolah diharapkan dapat menambah ketersediaan 

sarana dan prasarana pendukung pembelajaran bahasa Arab, 

seperti buku paket untuk siswa, media audio-visual, dan alat 

bantu belajar lainnya. Selain itu, sekolah juga dapat mengadakan 

kegiatan yang membudayakan bahasa Arab, seperti lomba, pojok 

bahasa Arab, atau hari berbahasa Arab. 

4. Bagi Orang Tua 

Peran orang tua sangat diharapkan dalam menciptakan 

suasana belajar yang positif di rumah. Meskipun tidak memahami 

bahasa Arab, orang tua dapat tetap memberikan dukungan moral 

dan mengawasi tugas belajar anak-anaknya. 
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